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ABSTRAK 

 

Selama ini pemerintah ingin mengelola penerimaan pajak secara optimal, namun pemungutan 

pajak sangat bergantung kepada peranan wajib pajak itu sendiri dan kontribusi penerimaan 

pajak sebagian besar berasal dari wajib pajak besar sedangkan kegiatan usaha di Indonesia 

didominasi oleh usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) sehingga penerimaan pajak dari 

sektor UMKM sangat potensial. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh locus of 

control, love of money dan persepsi korupsi terhadap kepatuhan pajak UMKM dimoderasi 

penerapan tax hostage (gijzeling) di Kota Tangerang. Penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling sebagai teknik sampling yang digunakan, dengan menggunakan 150 

responden UMKM yang terdiri dari dua kecamatan yaitu Kecamatan Karawaci sebanyak 75 

responden yang menjadi bagian wilayah kerja dari KPP Pratama Tangerang Barat dan 

Kecamatan Tangerang sebanyak 75 responden yang menjadi bagian wilayah kerja dari KPP 

Pratama Tangerang Timur, sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian ini dianggap 

dapat mewakili populasi UMKM di Kota Tangerang. Metode analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan uji pengukuran outer model (uji validitas konvergen, uji validitas diskriminan, 

uji reliabiltas), uji pengukuran model struktural (uji koefisien determinasi, predictive 

relevance, goodness of fit), uji multikolinearitas, persamaan model regresi dan path analysis. 

Pengolahan data menggunakan SPSS versi 25 dan Smart PLS versi 4.0. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa locus of control, love of money dan persepsi korupsi berpengaruh secara 

signifikan terhadap kepatuhan pajak UMKM dimoderasi penerapan tax hostage (gijzeling) di 

Kota Tangerang terutama di Kecamatan Tangerang dan Kecamatan Karawaci. Penerapan tax 

hostage (gijzeling) sebagai variabel moderasi dalam penelitian ini dapat memperkuat pengaruh 

locus of control dan persepsi korupsi terhadap kepatuhan pajak UMKM, tetapi memperlemah 

pengaruh love of money terhadap kepatuhan pajak UMKM di Kota Tangerang khususnya di 

Kecamatan Tangerang dan Kecamatan Karawaci. 

 

Kata Kunci: Kepatuhan Pajak, Locus Of Control, Love Of Money, Persepsi Korupsi, 

                      Tax Hostage (Gijzeling) 
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PENDAHULUAN 

Sebagaimana ditunjukkan oleh data APBN KITA (Kinerja dan Fakta) edisi Mei 2024, pajak 

adalah salah satu sumber penerimaan negara yang paling besar dalam APBN Indonesia, hingga 

30 April tahun 2024 dari sektor penerimaan pajak dalam negeri telah diperoleh sebesar Rp 

624,19 T setara dengan 31,38% dari sasaran yang hendak dicapai dalam APBN 2024 yaitu 

senilai Rp 1.988,88 T. Berbeda dengan akhir periode April tahun 2023, penerimaan pajak 

mengalami penurunan 9,29%. 

Tabel 1 Realisasi Penerimaan Pajak Periode 1 Januri 2024 - 30 April 2024 

.   
(Sumber: Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2024) 

 

Berdasarkan informasi tabel 1.1, jelas bahwa pajak penghasilan memberikan kontribusi 

terbesar, yaitu Rp 1.139,78 T setara dengan 64,37% pada APBN 2024, tetapi realisasinya 

hingga akhir 30 April 2024 sebesar Rp 401,82 T setara dengan 35,25% dari sasaran APBN 

2024. 

Tabel 2. Pertumbuhan Penerimaan Pajak Periode 1 Januari - 30 April 2023 dan 2024 

 
       (Sumber: Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2024) 

 

Berdasarkan informasi tabel 1.2 dijelaskan bahwa kontribusi penerimaan pajak hingga 30 

April 2024 yang tersebesar berasal dari PPh Badan yaitu sebesar 22,11% dengan realisasi 

penerimaan Rp 138 T sedangkan PPh orang pribadi hanya dapat memberikan kontibusi sebesar 

1,48% dengan realisasi penerimaan Rp 9,23 T. 
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Tabel 3. Jumlah Wajib Pajak dan Rasio Kepatuhan Orang Pribadi yang melaporkan SPT 

Tahunan 

 
(Sumber: Direktorat Jendral Pajak, 2024) 

 

Diketahui terdapat masalah utama dalam sistem perpajakan indonesia yang perlu segera 

diselesaikan dengan cara yang tepat, akar permasalahan tersebut adalah bagaimana pemerintah 

mengelola penerimaan pajak secara optimal sementara pemungutan pajak bergantung pada 

peran wajib pajak itu sendiri.  

Faktanya, ada sebagian masyarakat yang tidak ingin menjadi wajib pajak, sedangkan 

banyak yang sudah terdaftar sebagai wajib pajak tetapi tidak melaporkan pajaknya, serta 

keadaan menjadi lebih buruk karena ada beberapa wajib pajak yang tidak ingin membayarkan 

pajak yang harus mereka bayar. 

Kontribusi penerimaan pajak selama ini sebagian besar berasal dari wajib pajak besar, hal 

ini merupakan masalah pajak lainnya yang saat ini dihadapi oleh pemerintah. Menurut data 

APBN KITA edisi Mei 2024, penerimaan pajak dari PPh pasal 25/29 badan mencapai Rp 138 

T hingga April 2024, sedangkan penerimaan pajak dari PPh orang pribadi hanya mencapai Rp 

9,23 T. Disisi lain kita mengetahui bahwa usaha mikro kecil dan menengah mendominasi 

perekonomian di indonesia, sehingga mereka sangat potensial untuk dapat berkontribusi dalam 

penerimaan negara dalam sektor pajak yang sangat besar. 

Melalui menetapkan kebijakan umum pembangunan nasional 2015-2019 oleh pemerintah, 

dimana kebijakan ini bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan 

berkelanjutan dengan meningkatkan daya saing dan memaksimalkan peran UMKM dalam 

pembangunan nasional. 

Kemudian bersumber dari data komite pengawas perpajakan kemenkeu pada tahun 2021 

juga mencatatkan banyaknya pelaku UMKM yang signifikan yaitu 99,99% dari jumlah 

kegiatan usaha di indonesia, akan tetapi jumlahnya sedikit menurun menjadi sebanyak 64,2 

juta dan berkontribusi yang sedikit meningkat terhadap PDB indonesia sebesar 61,07% atau 

Rp8.573,89 triliun, mampu penyerap tenaga kerja sebanyak 97%, serta dapat menghimpun 

investasi sebesar 60,4%. Namun, hingga akhir April 2024, potensi pajak sektor UMKM masih 

sangat kecil, yaitu hanya mencapai Rp 43,50 T dari total penerimaan pajak nasional sebanyak 

Rp 624,19 T yang telah terealisasi, sehingga pemerintah harus segera mencari solusi yang tepat 

untuk memastikan penerimaan pajak UMKM mencapai tingkat yang potensial. (Komite 

Pengawas Perpajakan Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2022). 

Kemudian fakta lainnya mengenai UMKM sangat berperan penting untuk membangun 

perekonomian Indonesia, yitu karena UMKM berhasil menyerap 97% tenaga kerja serta 

berhasil stabil selama krisis ekonomi tahun 1998 jika dibandingkan dengan perusahaan besar 

lainnya pada saat itu di Indonesia. Keberhasilan ini disebabkan karena UMKM tidak 

bergantung pada kewajiban pemenuhan modal yang besar atau pinjaman dari luar negeri dalam 

kurs dolar yang dapat mengalami dampak krisis. Kemudian yang terbaru UMKM menjadi 

penyelamat perekonomian indonesia dengan tetap resilience atau tangguh meskipun telah 

diterpa badai pandemi covid-19 sejak awal 2020 lalu, diproyeksikan pertumbuhan ekomoni 
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indonesia dengan ditopang oleh UMKM masih dapat tumbuh 5% disetiap tahunnya 

(Kementerian Perdagangan Republik Indonesia, 2022). 

Kegiatan UMKM terus berkembang pesat meskipun perekonomian nasional dan daya beli 

masyarakat sedang menurun, hal ini ditandai dengan UMKM terus menciptakan peluang kerja 

baru masyarakat inovatif serta kreatif. Informasi dari dinas perindustrian, perdagangan, 

koperasi dan UMKM kota tangerang menyampaikan ada sebanyak 115.000 pelaku UMKM 

sampai akhir Januari tahun 2022. Berdasarkan data tersebut maka menunjukkan jumlah yang 

sangat besar untuk penerimaan pajak (Fauzi, 2022). 

Meskipun pemerintah selalu berupaya untuk mengatur sektor penerimaan perpajakan agar 

lebih optimal, menurut Setiawan dan Suhendra (2022) dengan pelayanan fiskus yang baik saja 

masih tidak dapat meningkatkan kepatuhan pajak, sehingga pemungutan pajak masih banyak 

mengalami kesulitan serta kendala yang terutama berasal dari wajib pajak itu sendiri. 

DJP melaporkan bahwa rasio kepatuhan pelaporan SPT pajak orang pribadi tahun 2023 

mengalami penerunan setelah batas waktu pelaporan yaitu pada 31 Maret 2024. Rasio 

kepatuhan SPT orang pribadi tahun 2023 sebesar 65,8%, atau sebanyak 13.141.719 wajib pajak 

orang pribadi yang menyampaikan SPT, jumlah ini menurun dari rasio yang sama tahun 

sebelumnya yaitu sebesar 66,8% atau sebanyak 12.295.752 wajib pajak orang pribadi yang 

telah menyampaikan SPT (Zola, 2023). 

Berdasarkan informasi tersebut maka diketahui bahwa tingkat kepatuhan pajak (tax 

compliance) wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya dinilai masih sangat 

rendah. Locus of control, love of money dan persepsi korupsi adalah sebagai faktor penyebab 

tingkat kepatuhan pajak yang rendah di Indonesia yang mengakibatkan tidak optimalnya 

penerimaan negara dari sektor perpajakan. Faktor penyebab lainnya adalah penerapan tax 

hostage (gijzeling) atau penyanderaan pajak yang kurang aktif digunakan dalam mendongkrak 

penerimaan negara dari sektor perpajakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

locus of control, love of money dan persepsi korupsi berpengaruh terhadap kepatuhan pajak 

UMKM dimoderasi penerapan tax hostage (gijzeling) di Kota Tangerang. 

Dalam penelitian ini mengadopsi tiga grand theory yaitu: theory of planned behaviour, 

theory redistributive combines dan teori kepatuhan sebagai dasar pedoman dalam menjelaskan 

variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

Gambar 1. Kerangka Teori 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Theory of planned behaviour menyatakan bahwa seseorang cenderung berperilaku 

didasarkan atas hasil evaluasinya bahwa perilakunya akan memberikan hasil positif dan 

menguntungkan (Ajzen, 2005). Teori ini akan menjelaskan seluruh variabel independen, yaitu: 
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Locus of control adalah keyakinan individu terhadap penyebab perilaku, kejadian, dan 

peristiwa dalam hidupnya yang disebabkan oleh faktor dalam dirinya yaitu keputusan dan 

keinginannya sendiri atau disebabkan oleh faktor lain di luar dirinya. Keyakinan individu 

dengan locus of control internal bahwa keberhasilan atau kegagalan yang mereka hadapi 

merupakan kosekuensi dari tindakan dan upaya untuk mengendalikan penyimpangan perilaku  

(Limajatini et al., 2019). 

Love of money adalah pandangan atau keinginan seseorang yang berbeda terhadap uang untuk 

mendapatkan uang yang lebih banyak, terlalu mencintai uang yang berlebihan, cenderung 

mengejar uang dan berambisi untuk uang. 

Persepsi korupsi pajak adalah tanggapan (penerimaan), perbuatan dan pandangan wajib pajak 

terhadap penyelewengan atau penyalahgunaan uang negara (perusahaan dan sebagainya) untuk 

keuntungan pribadi yang didapatkan dari pajak negara yang berhubungan dengan tindakan 

merugikan kas negara, berupa tindakan penyuapan atau memanipulasi untuk memperkaya diri 

sendiri. 

Dalam buku Soto (2006) teori redistributive combines dipopulerkan oleh Fernando De Soto 

tahun 1992 menyatakan pada negara berkembang, peraturan dibuat oleh pemerintahan seakan-

akan hanya untuk memenuhi kebutuhan pihak tertentu yang mencari keuntungan. Teori ini 

akan menjelaskan variabel moderasi, yaitu: 

Penerapan Gijzeling dapat menjadi motif bagi wajib pajak untuk membayar pajak dengan tepat 

waktu sesuai peraturan perpajakan yang berlaku, hal ini terjadi karena adanya dorongan atau 

tekanan serta kekhawatiran dan ketakutan apabila melanggar dengan tidak melaksanakan 

kewajiban perpajakan dengan patuh akan mengakibatkan hukuman yang berat (Kelman, 1966). 

Dalam buku Milgram (2009) teori kepatuhan diperkenalkan oleh Stanley Milgram's 

Obedience Experiments pada tahun 1974. Eksperimen kepatuhan Stanley Milgram 

memberikan contoh bagaimana norma sosial dan peran dalam kelompok dapat mempengaruhi 

perilaku individu. Teori ini akan menjelaskan vaiabel dependen, yaitu: 

Kepatuhan pajak dapat diartikan sebagai sikap wajib pajak yang telah melakukan pembayaran 

dan pelaporan pajak dengan tepat waktu. Wajib pajak dapat dikatakan patuh jika memenuhi 

beberapa kriteria, seperti menyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) dengan tepat waktu, tidak 

pernah menunggak pajak, dan tidak pernah mendapat hukuman karena pelanggaran pajak 

(Widya et al., 2022). 

Perumusan Masalah 

Informasi dari latar belakang diatas maka terdapat beberapa perumusan masalah dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Apakah locus of control berpengaruh terhadap kepatuhan pajak UMKM?  

2. Apakah love of money berpengaruh terhadap kepatuhan pajak UMKM? 

3. Apakah persepsi korupsi berpengaruh terhadap kepatuhan pajak UMKM? 

4. Apakah penerapan tax hostage (gijzeling) memoderasi pengaruh locus of control terhadap 

kepatuhan pajak UMKM? 

5.  Apakah penerapan tax hostage (gijzeling) memoderasi pengaruh love of money terhadap 

kepatuhan pajak UMKM? 

6. Apakah penerapan tax hostage (gijzeling) memoderasi pengaruh persepsi korupsi terhadap 

kepatuhan pajak UMKM? 

 

Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran dibuat untuk memberikan kemudahan dalam hal pemecahan 

permasalahan dalam penelitian ini. Agar dapat memberikan informasi mengenai gambaran 
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yang jelas dan sistematis, maka gambar 2 dibawah ini akan menyajikan kerangka berpikir 

dalam penelitian ini. 

Gambar 2. Kerangka Pemikiran 

 
Perumusan Hipotesis: 

H1: Locus of control berpengaruh terhadap kepatuhan pajak UMKM. 

H2: Love of money berpengaruh terhadap kepatuhan pajak UMKM. 

H3: Persepsi korupsi berpengaruh terhadap kepatuhan pajak UMKM. 

H4: Penerapan tax hostage (gijzeling) memoderasi pengaruh locus of control terhadap  

kepatuhan pajak UMKM. 

H5: Penerapan tax hostage (gijzeling) memoderasi pengaruh love of money terhadap 

kepatuhan pajak UMKM. 

H6: Penerapan tax hostage (gijzeling) memoderasi pengaruh persepsi korupsi terhadap 

kepatuhan pajak UMKM. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena data yang diperoleh dalam 

bentuk angka dan akan dihitung menggunakan metode statistik. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan data primer. Data primer adalah sebuah data yang langsung 

didapatkan dari sumber dan diberi kepada pengumpul data atau peneliti atau data yang pertama 

kali dan asli dikumpulkan serta ditulis sendiri oleh peneliti sebagai alat jawab rumusan masalah 

penelitian (Yuliani dan Supriatna, 2023). 

Data primer ini didapatkan dengan cara menyebarkan daftar pernyataan dalam kuesioner 

yang telah terstruktur kepada responden yang memenuhi kriteria secara langsung dengan tujuan 

untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

Objek dalam penelitian yaitu wajib pajak orang pribadi yang menjalankan UMKM di kota 

tangerang tepatnya di kecamatan tangerang dan kecamatan karawaci dengan beberapa kriteria, 

yaitu:  

a. Telah memiliki NPWP sebagai nomor identitas dalam perpajakan 

b. Telah memiliki penghasilan kotor per tahun < 4,8 milyar 

c. Telah menjalankan kegiatan usaha lebih dari 1 tahun atau sudah pernah melaporkan SPT 

tahunan  

d. Telah memiliki kios atau ruko sebagai tempat menjalankan usaha 

e. Telah membuat pembukuan (laporan keuangan SAK EMKM) 
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Gambar 3. Pendataan UMKM Kecamatan Tangerang Tahun 2024 

 
(Sumber: Kecamatan Tangerang Kota Tangerang, 2024) 

 

Gambar 4 Pendataan UMKM Kecamatan Karawaci Tahun 2024 

 
   (Sumber: Kecamatan Karawaci Kota Tangerang, 2024) 

 

Dalam menentukan jumlah sampel yang populasinya telah diketahui jumlahnya maka 

menggunakan rumus slovin, tetapi karena terdapat salah satu kriteria responden yaitu membuat 

pembukuan (laporan keuangan SAK EMKM) maka jumlah populasi tersebut menjadi tidak 

diketahui secara pasti sehingga menggunakan rumus lemeshow. Rumus lemeshow digunakan 

untuk menghitung jumlah sampel dengan total populasi yang tidak diketahui secara pasti 

(Riyanto & Hatmawan, 2020). 

Dalam hal ini peneliti menggunakan tingkat kepercayaan 95% dengan tingkat kesalahan 5% 

serta estimasi maksimal sebesar 10% yang disarankan untuk memeperoleh jumlah responden 

yang sekiranya dapat dijangkau dakam waktu penelitian yaitu selama 3 bulan.  

 

Rumus Lemeshow sebagai berikut:  

𝑛 =
Z2 . 1 − a/2 . P ( 1 –  P )

d2
 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel yang diperlukan 

z = Skor z pada kepercayaan 95% = 1,96 

P = Maksimal estimasi disarankan 0,1 untuk populasi yang tidak diketahui jumlah pastinya 

e = Tingkat kesalahan sampel, yang digunakan 5% (0,05) 

Dengan demikian maka dapat diidentifikasi jumlah sampel dalam penelitin ini sebagai berikut: 

𝑛 =
1,962. 0,1 ( 1 –  0,1 )

0,052
 

𝑛 =
3,8416 .  0,1 ( 0,9 )

0,052
 

𝑛 =
0,3457

0,052
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𝑛 = 138,29 atau 138 sampel responden 

 

Peneliti memerlukan adanya tambahan responden sebanyak 12 responden untuk 

mempermudah dalam perhitungan. Dari perhitungan diatas serta ditambah dengan tambahan 

responden maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 150 responden 

yang dianggap cukup mewakili untuk diteliti serta memenuhi seluruh kriteria. Sebanyak 150 

responden ini terdiri dari wajib pajak UMKM di kota tangerang tepatnya di kecamatan 

tangerang sebanyak 75 responden dan kecamatan karawaci sebanyak 75 responden. 

Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling sebagai teknik sampling yang 

digunakan. Menurut Viddy (2024) berpendapat bahwa metode purposive sampling adalah 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pemilihan sekelompok subjek dalam 

purposive sampling didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang dipandang mempunyai hubungan 

dengan ciri-ciri populasi yang sudah diketahui sebelumnya.  

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji pengukuran outer model (uji 

validitas konvergen, uji validitas diskriminan, uji reliabiltas), uji pengukuran model struktural 

(uji koefisien determinasi, predictive relevance, goodness of fit), uji multikolinearitas, 

persamaan model regresi dan path analysis. Pengolahan data menggunakan SPSS versi 25 dan 

Smart PLS versi 4.0. 

Tabel 4. Skala Likert Penelitian 

Untuk mengukur variabel independen dan dependen digunakan skala likert sebagai berikut: 
Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

Tidak Setuju 

(TS) 

Kurang Setuju 

(KS) 

Setuju (S) Sangat Setuju 

(SS) 

1 2 3 4 5 
 

Tabel 5. Operasionalisasi Variabel Penelitian 
Variabel Dimensi Indikator No 

Item 

Skala Sumber 

Siregar, 

(2021) 

Locus of Control 

Eksternal 

1. Kegagalan yang dialami individu 

karena ketidakmujuran 

2. Kejadian yang dialami dalam 

hidup ditentukan oleh orang yang 

berkuasa 

3. Kesuksesan individu karena 

faktor nasib 

1 

 

 

2 

 

3 

 

Likert Kuesioner 

Locus of Control 

Internal 

4. Segala yang dicapai individu 

hasil dari usaha sendiri 

5. Menjadi pimpinan karena 

kemampuan sendiri 

6. Keberhasilan individu karena 

kerja keras 

7. Segala yang diperoleh individu 

bukan karena keberuntungan 

8. Kemampuan individu dalam 

menentukan kejadian dalam 

hidup 

9. Kehidupan individu ditentukan 

oleh tindakannya 

10. Kegagalan yang dialami individu 

akibat perbuatan sendiri 

4 

 

5 

 

6 

 

7 

 

 

8 

 

9 

 

10 

Love of 

Money (X2) 

Rusmita et al., 

(2023) 

Anggaran 

(Budget) 

1. Kebanggan dan kemampuan 

dalam mengelola uang sesuai 

dengan kebutuhan secara hati-

hati dan efisien 

1 

 

 

 

Likert 

 

Kuesioner 

 

Kejahatan (Evil) 2. Perasaan yang tidak pernah puas 

atas pendapatan yang diterima 

2 
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sehingga timbul perilaku yang 

merusak norma-norma etika 

 

 

Ekuitas (Equity) 3. Ketidakpuasan atas kesetaraan 

tanggungjawab yang 

dilaksanakan akan tetapi 

pendapatan yang diterima tidak 

seimbang sehingga menimbulkan 

perilaku tidak etis 

3 

 

 

 

 

Sukses (Succes) 4. Bahwa dengan adanya kehadiran 

uang dianggap sebagai simbol 

penting kesuskesan dan 

termotivasi untuk 

mendapatkannya 

4 

Ekspresi Diri (Self 

Expression) 

5. Kepercayaan seseorang dengan 

kehadiran uang akan memberikan 

kehormatan dan meningkatkan 

citra dilingkungan sekitar 

5 

Pengaruh Sosial 

(Social Influence) 

6. Uang yang dimiliki dapat 

mempengaruhi dirinya untuk 

masuk dalam lingkungan sosial 

dan dapat memanipulasi 

seseorang 

6 

Kekuatan Kontrol 

(Power of Control) 

7. Menempatkan uang di atas 

segala-galanya dan menganggap 

uang sebagai hal yang paling 

penting, maka perilaku tersebut 

dikategorikan kedalam 

pengendalian uang atas dirinya 

7 

Bahagia 

(Happiness) 

8. Kepuasan seseorang yang 

mencerminkan kebahagian dan 

ketentraman dengan kehadiran 

uang 

8 

Kekayaan 

(Richness) 

9. Kehadiran akan uang yang 

berlebih memiliki dampak 

kepercayaan seseorang mencapai 

tingkat kemakmuran 

9 

Motivasi 

(Motivator) 

10. Dorongan untuk mendapatkan 

lebih banyak uang atas pekerjaan 

yang dilakukan dengan norma 

yang tidak etis 

10 

Persepsi 

Korupsi (X3) 

Kartika et al., 

(2020)  

Pengetahuan atas 

kasus korupsi 

pajak 

1. Tindakan pemberian suap 

merupakan korupsi pajak 

2. Penggelapan uang pajak 

merupakan korupsi pajak 

3. Pemberian gratifikasi merupakan 

korupsi pajak 

4. Merekayasa jumlah pajak 

merupakan korupsi pajak 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

Likert Kuesioner 

Kesadaran atas 

terjadinya kasus 

korupsi pajak 

5. Banyak terjadi korupsi pajak di 

Indonesia 

5 

 

Penegakan hukum 

atas kasus korupsi 

pajak 

6. Hukuman yang berat untuk 

korupsi pajak 

7. Penegakan hukum yang adil atas 

korupsi pajak 

6 

 

7 
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Widya et al., 

(2022) 

Pengetahuan atas 

kasus korupsi 

pajak 

8. Penyelewengan uang negara oleh 

petugas pajak (fiskus) untuk 

keuntungan pribadi yang 

didapatkan dari pajak negara 

merupakan korupsi pajak 

8 

 

 

 

 

 

Kesadaran atas 

terjadinya kasus 

korupsi pajak 

9. Pentingnya pengetahuan atas 

kasus korupsi pajak 

9 

Penegakan hukum 

atas kasus korupsi 

pajak 

10. Pentingnya kesadaran atas 

terjadinya kasus korupsi pajak 

10 

Penerapan 

Tax Hostage 

(Gijzeling) 

(Z) 

Puspitasari 

(2019) 

Efek Jera 

 

1. Sandera pajak memberikan efek 

jera 

1 Likert 

 

 

 

 

 

 

 

Kuesioner 

 

 

 

 

 

 

 

Menaati Hak dan 

Kewajiban 

2. Sandera pajak mewujudkan 

tatanan hidup wajib pajak 

menaati hak dan kewajibannya 

2 

Motivasi 

 

3. Sandera pajak sebagai hal yang 

menarik motivasi wajib pajak 

untuk menaati hak dan kewajiban 

membayar pajak 

3 

Agustina 

(2009) 

Efek Jera 

 

4. Sanksi yang tegas terhadap wajib 

pajak 

5. Pihak keluarga akan merasa 

dipermalukan 

6. Wajib pajak lainnya akan merasa 

tertekan atau terancam 

4 

 

5 

 

6 

 

Menaati Hak dan 

Kewajiban 

7. Konsisten aparat pajak terhadap 

peraturan atau sanksi yang telah 

dibuat 

8. Sosialisasi peraturan perpajakan 

khususnya tentang sanksi-sanksi 

yang akan dikenakan jika wajib 

pajak melanggar 

7 

 

 

8 

Motivasi 9. Mengajak wajib pajak lainnya 

untuk membayar hutang pajaknya 

10. Mengajak wajib pajak lain untuk 

bersikap jujur dan terbuka 

terhadap aparat pajak 

9 

 

10 

 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

(Y) 

Cahya et al., 

(2021) 

Mendaftarkan Diri 

ke Kantor Pajak 

1. Kepatuhan wajib pajak dalam 

mendaftarkan dirinya ke kantor 

pajak untuk memperoleh NPWP 

1 Likert Kuesioner 

Perhitungan dan 

Pembayaran Pajak 

Terutang 

 

2. Kepatuhan dalam perhitungan 

pajak terutang atas penghasilan 

dengan benar 

2 

3. Kepatuhan dalam pembayaran 

pajak terutang atas penghasilan 

dengan tepat waktu 

3 

Menyampaikan 

Surat 

Pemberitahuan 

(SPT) 

4. Kepatuhan wajib pajak untuk 

menyampaikan surat 

pemberitahuan (SPT) dengan 

tepat waktu 

4 

Tidak Ada 

Tunggakan Pajak 

5. Tidak pernah berkeinginan untuk 

memanipulasi pajak terutang 

5 

Widya et al., 

(2022) 

Tidak Ada 

Tunggakan Pajak 

6. Tidak pernah memiliki tunggakan 

pajak 

7. Tidak pernah menerima surat 

teguran pajak 

6 

 

7 



AKUNTOTEKNOLOGI : JURNAL ILMIAH AKUNTANSI DAN TEKNOLOGI - VOL. 17. NO. 1 (2025)  

Versi Online Tersedia di : https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/akunto 

| 2085-8108 (Cetak) | 2541-3503 (Online) | 
 

 

 

 
11 

Menyampaikan 

Surat 

Pemberitahuan 

(SPT) 

8. Kelengkapan dan kebenaran 

dalam mengisi semua bagian 

formulir SPT tahunan 

8 

Sesuai Peraturan 

UU Perpajakan 

9. Jumlah pajak terutang yang 

disampaikan atau dibayarkan 

sesuai dengan ketentuan 

perpajakan dan sesuai dengan 

kenyataan pembukuannya 

10. Dalam menjalankan usaha, selalu 

patuh terhadap undang-undang 

perpajakan yang berlaku saat ini 

9 

 

 

 

 

10 

 

HASIL PENELITIAN 

Statistik deskriptif responden digunakan untuk menganalisis data dari responden mengenai 

gambaran umum responden. Berikut adalah diagram yang menunjukkan karakteristik dari 

responden yang mengisi kuesioner dalam penelitian ini dengan menggunakan uji frekuensi. 

Gambar 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Bidang Usaha 

 
 

Gambar 6 Karakteristik Responden  

Berdasarkan Jenis Kelamin, Usia, Tingkat Pendidikan 

 
 

Gambar 7 Karakteristik Responden  

Berdasarkan Lama Usaha, Omset Per Tahun, Kepemilikan NPWP 
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Gambar 8. Karakteristik Responden  

Berdasarkan Kepemilikan Tempat Usaha, Membuat Pembukuan 

 
       (Sumber: Data Primer yang diolah dengan dengan SPSS 25, 2024) 

 

Gambar 9. Nilai Outer Loading 

 
(Sumber: Data Primer yang diolah dengan SmartPLS 4.0, 2024) 

 

Dari informasi diatas menunjukan bahwa tidak terdapat data yang memiliki loading factor 

dibawah 0,70. Hasil loading factor pada seluruh indikator untuk tiap-tiap konstruk sudah 

memenuhi convergent validity, karena semua nilai loading factors setiap indikator sudah di 

atas 0,70 maka hal ini menunjukan semua indikator valid dan ideal untuk mengukur konstruk 

latennya, oleh karena itu data ini dapat diolah ke tahap selanjutnya dalam penelitian ini. 

 

Gambar 10 .Nilai Outer Loading dan Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

 
(Sumber: Data Primer yang diolah dengan SmartPLS 4.0, 2024) 
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Dari informasi diatas menunjukan bahwa tidak terdapat data yang memiliki loading factor 

dibawah 0,70. Hasil loading factor pada seluruh indikator untuk tiap-tiap konstruk sudah 

memenuhi convergent validity, karena semua nilai loading factors setiap indikator sudah di 

atas 0,70 maka hal ini menunjukan semua indikator valid dan ideal untuk mengukur konstruk 

latennya, oleh karena itu data ini dapat diolah ke tahap selanjutnya dalam penelitian ini. 
Berdasarkan informasi di atas juga, maka diketahui nilai AVE dari locus of control (0,627), 

love of money (0,691), persepsi korupsi (0,754), tax hostage (0,819), kepatuhan pajak (0,761). 

Maka dapat disimpulkan keseluruhan nilai AVE berada diatas 0,50 menunjukan validitas 

konvergen yang baik dimana variabel laten dapat menjelaskan rata-rata lebih dari setengah 

variance dari indikatornya. Maka nilai-nilai tersebut menunjukan tiap konstruk mampu 

menjelaskan variasi yang ada dalam indikator. 

Tabel 6. Nilai Cross Loadings 

 

 

 

 

 

(Sumber: Data Primer yang diolah dengan SmartPLS 4.0, 2024) 

 

Dari informasi diatas, maka dapat dilihat nilai cross loading menunjukan bahwa pada setiap 

indikator berkorelasi lebih tinggi dengan masing-masing konstruknya apabila dibandingkan 

dengan konstruk lainnya, maka dapat dikatakan bahwa nilai cross loading telah memiliki 

discriminant validity yang baik. 

Gambar 11. Fornell Larcker Criterion dan Nilai HTMT 

 
(Sumber: Data Primer yang diolah dengan SmartPLS 4.0, 2024) 
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Dari informasi di atas, maka dapaat dilihat nilai Fornell-Larcker criterion dari kepatuhan 

pajak (0,872), locus of control (0,792), love of money (0,831), persepsi korupsi (0,868), dan tax 

hostage (gijzeling) (0,905). Diketahui bahwa setiap konstruk variabel memiliki akar AVE yang 

lebih tinggi dibandingkan korelasinya dengan konstruk variabel lainnya, maka dapat dikatakan 

bahwa nilai Fornell-Larcker criterion telah memiliki discriminant validity yang baik. 

Berdasarkan informasi di atas juga, maka dapat dilihat bahwa semua variabel memiliki nilai 

interval kepercayaan < 1 yang mempunyai makna semua konstruk secara empiris berbeda, 

maka dapat dikatakan bahwa nilai korelasi monotrait-heteromethod telah memiliki 

discriminant validity yang tinggi. 

Gambar 12. Nilai Cronbach’s Alpha dan Nilai Composite Reliability 

 
(Sumber: Data Primer yang diolah dengan SmartPLS 4.0, 2024) 

 

Dari informasi diatas, maka terlihat nilai cronbach’s alpha dari kepatuhan pajak (0,965), 

locus of control (0,935), love of money (0,950), persepsi korupsi (0,963), dan tax hostage 

(gijzeling) (0,975). Hal ini berarti bahwa instrument atau alat ukur dalam penelitian ini bersifat 

reliabel dan layak untuk digunakan dalam menganalisis tahap penelitian selanjutnya. 

Berdasarkan informasi di atas juga, maka dapat dilihat bawah nilai composite reliability dari 

kepatuhan pajak (0,967), locus of control (0,949), love of money (0,959), persepsi korupsi 

(0,971), dan tax hostage (gijzeling) (0,978). Hal ini berarti bahwa adanya konsistensi yang baik 

dari setiap indikator dalam konstruk dan layak untuk digunakan dalam menganalisis tahap 

penelitian selanjutnya. 

Gambar 13 Nilai R2 dan Nilai Q2 

 
(Sumber: Data Primer yang diolah dengan SmartPLS 4.0, 2024) 
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Dari informasi diatas, dapat dilihat nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) adalah 

sebesar 0,707. Hasil ini menunjukkan bahwa locus of control, love of money, persepsi korupsi, 

tax hostage (gijzeling) hanya mempunyai pengaruh 70,7% terhadap kepatuhan pajak UMKM, 

dan sisanya 29,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang belum diteliti dalam penelitian ini.  

Berdasarkan informasi di atas juga, maka dapat dilihat nilai Q2 untuk kepatuhan pajak 

sebesar 0,673. Bedasarkan perhitungan tersebut, maka dapat dikatakan bahwa Q2 predictive 

relevance dianggap kuat karena memiliki nilai di atas 0,35. 

Gambar 14. Nilai GoF dan Nilai VIF 

 
(Sumber: Data Primer yang diolah dengan SmartPLS 4.0, 2024) 

 

Hasil perhitungan nilai GoF di atas, nilainya mencapai 0,718 yang dapat diartikan memiliki 

GoF besar. Hal ini, dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini valid serta memiliki 

performa yang baik.  

Dari informasi diatas, maka dapat dilihat bahwa semua variabel locus of control, love of 

money, persepsi korupsi, tax hostage (gijzeling), dan kepatuhan pajak memiliki nilai VIF di 

bawah 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antara variabel 

dalam penelitian ini. 

Gambar 15. Path Analysis 
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Gambar 16. Nilai T-statistics dan Nilai P-Values 

 
(Sumber: Data Primer yang diolah dengan SmartPLS 4.0, 2024) 

 

Gambar 17. Hasil Nilai Path Coefficient 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil pengujian hipotesis sebagai berikut: 

1. Hasil nilai t-statistik locus of control terhadap kepatuhan pajak adalah 2,635 dan p-values 

0,008. Nilai statistik tersebut lebih besar dari 1,97646 (t-tabel), sehingga H1 diterima 

artinya locus of control berpengaruh terhadap kepatuhan pajak UMKM. 
2. Hasil nilai t-statistik love of money terhadap kepatuhan pajak adalah 4,548 dan p-values 

0,000. Nilai statistik tersebut lebih besar dari 1,97646 (t-tabel), sehingga H2 diterima 

artinya love of money berpengaruh terhadap kepatuhan pajak UMKM. 
3. Hasil nilai t-statistik persepsi korupsi terhadap kepatuhan pajak sebesar 2,071 dan p-values 

0,038. Nilai statistik tersebut lebih besar dari 1,97646 (t-tabel), sehingga H3 diterima 

artinya persepsi korupsi berpengaruh terhadap kepatuhan pajak UMKM. 
4. Hasil nilai t-statistik penerapan tax hostage (gijzeling) memoderasi pengaruh locus of 

control terhadap kepatuhan pajak sebesar 4,117 dan p-values 0,000. Nilai statistik tersebut 

lebih besar dari 1,97646 (t-tabel), sehingga H4 diterima artinya penerapan tax hostage 

(gijzeling) memoderasi pengaruh locus of control terhadap kepatuhan pajak UMKM. 
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5. Hasil nilai t-statistik penerapan tax hostage (gijzeling) memoderasi pengaruh love of money 

terhadap kepatuhan pajak sebesar 3,042 dan p-values 0,002. Nilai statistik tersebut lebih 

besar dari 1,97646 (t-tabel), sehingga H5 diterima artinya penerapan tax hostage (gijzeling) 

memoderasi pengaruh love of money terhadap kepatuhan pajak UMKM. 
6. Hasil nilai t-statistik penerapan tax hostage (gijzeling) memoderasi pengaruh persepsi 

korupsi terhadap kepatuhan pajak adalah 2,042 dan p-values 0,041. Nilai statistik tersebut 

lebih besar dari 1,97646 (t-tabel), sehingga H6 diterima artinya penerapan tax hostage 

(gijzeling) memoderasi pengaruh persepsi korupsi terhadap kepatuhan pajak UMKM. 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah telah diuraikan diatas, maka dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Locus of Control Terhadap Kepatuhan Pajak. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada wajib pajak tersebut, mereka 

sebagai wajib pajak percaya bahwa hasil atau konsekuensi dari tindakan mereka dalam 

memenuhi kewajiban pajak mereka lebih banyak dipengaruhi oleh faktor diluar diri mereka 

seperti adanya kebijakan pemerintah, ekonomi, atau sistem pajak itu sendiri, sehingga 

wajib pajak tersebut memiliki locus of control eksternal yang tinggi,  hal ini mengakibatkan 

mereka merasa bahwa kepatuhan pajak bukan sepenuhnya tanggung jawab mereka, 

melainkan tergantung pada kebijakan pemerintah atau keadaan ekonomi.  

Keterkaitan theory of planned behavior dengan locus of control ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi eksternal locus of control wajib pajak, maka semakin rendah tingkat 

kepatuhan pajaknya. Hal ini akan berdampak pada menurunkan perceived behavioral 

control dan melemahkan niat untuk patuh terhadap pajak. Wajib pajak dengan locus of 

control eksternal mungkin juga lebih terpengaruh oleh norma subjektif misalnya, tekanan 

sosial dari keluarga serta pelaku UMKM lain yang tidak patuh terhadap pajak, sehingga 

lebih cenderung untuk tidak mematuhi aturan perpajakan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Mahendra dan Oktaviani (2022) 

yang menyatakan bahwa kontrol prilaku yang dipersepsikan berpengaruh negatif signifikan 

terhadap niat wajib pajak. Kemudian Karwur, et al., (2020) hasil penelitiannya 

mengungkapkan kontrol perilaku yang dipersepsikan berpengaruh langsung terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Selanjutnya Hamid et al., (2022) hasil penelitiannya menyatakan 

kontrol perilaku berpengaruh signifikan terhadap minat kepatuhan wajib pajak. Disisi lain 

Salsabilla, et al., (2022) menyatakan perilaku kontrol yang dipersepsikan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. 

2. Pengaruh Love of Money Terhadap Kepatuhan Pajak. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada wajib pajak tersebut, mereka 

sebagai wajib pajak berpendapat bahwa dengan membayar pajak tepat waktu, mereka 

mengurangi risiko denda atau sanksi yang dapat mengganggu aliran kas dan mengancam 

akumulasi kekayaan mereka serta mereka juga dapat memastikan bahwa bisnis mereka 

tetap dalam jalur yang aman secara hukum, sehingga uang mereka tidak akan hilang secara 

sia-sia. Variabel love of money tidak hanya memiliki berarti keserakahan, tetapi bisa juga 

mencerminkan kesadaran finansial yang tinggi. Mereka yang memiliki dorongan kuat 

untuk menghasilkan dan menjaga uang cenderung lebih memprioritaskan kepatuhan 

terhadap kewajiban hukum, termasuk pajak, untuk menjaga kekayaan mereka tetap aman 

dan berkembang. 

Keterkaitan theory of planned behavior dengan love of money ini menunjukkan bahwa 

wajib pajak memiliki keyakinan untuk memperkuat sikap positif terhadap kepatuhan pajak 

dengan menekankan pentingnya uang sebagai aset yang harus dilindungi. Adanya pengaruh 
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norma subjektif yang mendorong wajib pajak untuk menjaga citra positif di komunitas 

bisnis yang mendukung kepatuhan pajak, serta meningkatkan perceived behavioral control 

karena wajib pajak dengan love of money biasanya lebih terorganisir dan percaya diri dalam 

mengelola kewajiban pajak. Sehingga mereka sebagai wajib pajak yang mencintai uang 

melihat kepatuhan pajak bukan sebagai beban, tetapi sebagai strategi untuk melindungi aset 

finansial mereka dan mencapai kesuksesan bisnis jangka panjang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Ferdinan (2024) yang menyatakan 

bahwa love of money berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Kemudian Nugroho dan Hidayatulloh (2023) hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa 

kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh love of money. Namun Wiharsianti dan 

Hidayatulloh (2023) mengungkapkan bahwa love of money tidak berpengaruh pada 

kepatuhan wajib pajak. 

3. Pengaruh Persepsi Korupsi Terhadap Kepatuhan Pajak. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada wajib pajak tersebut, mereka 

sebagai wajib pajak berpendapat bahwa telah hilangnya kepercayaan bahwa pajak yang 

mereka bayarkan akan digunakan secara efektif untuk kepentingan publik, hilangnya 

kepercayaan ini disebabkan karena tingginya kasus korupsi yang terjadi hampir diseluruh 

lembaga pemerintahan baik didaerah maupun dipusat. Mereka mungkin merasa bahwa 

uang pajak hanya akan masuk ke kantong pejabat korup tanpa memberikan manfaat nyata 

bagi masyarakat, termasuk mereka sendiri sebagai wajib pajak. Ketidakpercayaan ini 

membuat mereka merasa lebih aman dengan menghindari pajak atau melaporkan 

penghasilan yang lebih rendah daripada yang sebenarnya.  

Keterkaitan theory of planned behavior dengan persepsi korupsi yaitu wajib pajak 

cenderung memiliki sikap negatif terhadap kepatuhan pajak karena mereka merasa uang 

pajak akan disalahgunakan, bukan untuk kesejahteraan publik. Terdapat persepsi bahwa 

orang lain di sekitar mereka juga tidak patuh terhadap pajak sehingga menciptakan norma 

sosial yang mendukung untuk melakukan ketidakpatuhan terhadap pajak. Serta wajib pajak 

merasa bahwa mereka tidak memiliki kendali atas bagaimana uang pajak digunakan, 

sehingga menurunkan niat untuk mematuhi kewajiban perpapajakannya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Utami (2024) yang menyatakan 

bahwa persepsi korupsi berpengaruh negatif terhadap kepatuhan wajib pajak. kemudian 

Mukoffi et al., (2022) hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa korupsi pajak secara 

parsial berpengaruh dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Namun penelitian ini 

tidak sejalan dengan Widya et al., (2022) menyatakan persepsi korupsi pajak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

4. Penerapan Tax Hostage (Gijzeling) Memoderasi Pengaruh Locus of Control terhadap 

Kepatuhan Pajak UMKM. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada wajib pajak tersebut, mereka 

sebagai wajib pajak berpendapat bahwa penerapan tax hostage (gijzeling) adalah langkah 

tegas dan serius yang diterapkan oleh pemerintah dalam penegakan hukum pajak, yang 

menciptakan efek disiplin dan meningkatkan persepsi risiko bagi wajib pajak yang tidak 

patuh. Bagi pelaku UMKM yang memiliki locus of control internal tinggi, mereka 

berpendapat tindakan mereka menentukan hasil akan lebih terdorong untuk patuh karena 

mereka memahami bahwa tindakan proaktif mereka seperti membayar pajak tepat waktu 

dapat mencegah risiko gijzeling. Sementara itu, bagi pelaku UMKM dengan locus of 

control eksternal yang tinggi, mereka yang awalnya merasa tidak memiliki kendali dapat 

mulai mengubah pola pikirnya karena ancaman gijzeling menunjukkan bahwa konsekuensi 

ketidakpatuhan tidak sepenuhnya bergantung pada faktor eksternal, melainkan juga pada 

tindakan mereka sendiri yang berperan penting dalam menghindari hukuman melalui 

kepatuhan pajak.  
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Variabel moderasi seperti gijzeling dapat mengubah hubungan antara locus of control 

dan kepatuhan pajak dengan cara menguatkan locus of control internal, di mana pelaku 

usaha memahami bahwa tindakan mereka dalam menjalankan kepatuhan pajak adalah cara 

utama untuk menghindari konsekuensi hukum serta juga mengurangi locus of control 

eksternal, karena ancaman gijzeling membuat pelaku usaha merasa bahwa mereka harus 

bertanggung jawab atas tindakan mereka sendiri, bukan hanya bergantung pada 

keberuntungan atau sistem.  

Keterkaitannya dengan teori redistributive combines negara harus menciptakan 

mekanisme yang memadukan kepatuhan pajak secara sukarela (melalui pendidikan atau 

meningkatkan kepercayaan) dengan paksaan (melalui penegakan hukuman), paksaan 

dalam penerapan gijzeling ini menjadi elemen penting untuk memastikan redistribusi pajak 

tetap berjalan meskipun kepercayaan wajib pajak terhadap sistem perajakan dinilai sangat 

rendah. 

5. Penerapan Tax Hostage (Gijzeling) Memoderasi Pengaruh Love of Money terhadap 

Kepatuhan Pajak UMKM. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada wajib pajak tersebut, mereka 

sebagai wajib pajak berpendapat bahwa  tax hostage (gijzeling) dapat menciptakan persepsi 

negatif terhadap otoritas pajak. Mereka yang memiliki love of money yang tinggi mungkin 

merasa bahwa pemerintah terlalu menekan atau tidak mendukung pengusaha kecil. Hal ini 

dapat menurunkan kepatuhan mereka terhadap pemenuhan kewajiban perpajakan mereka, 

karena mereka merasa otoritas pajak tidak lagi memberikan lingkungan yang adil untuk 

mempertahankan dan mengembangkan kekayaan.  

Hal ini sejalan dengan teori reaktansi psikologis, ketika seseorang merasa 

kebebasannya terancam, mereka cenderung melawan atau menolak aturan tersebut. Ketika 

gijzeling masuk sebagai faktor moderasi, fokus individu dengan love of money mungkin 

bergeser dari kepatuhan untuk melindungi uang dengan cara menaati peraturan perpajakan 

menjadi penghindaran risiko hukum untuk mempertahankan uang mereka untuk tidak 

mematuhi peraturan perpajakan. Mereka mungkin merasa bahwa ancaman penahanan 

badan terlalu berat, sehingga mereka berusaha menghindari kewajiban pajak dengan 

berbagai cara, termasuk cara yang tidak patuh. Ancaman gijzeling dapat menyebabkan stres 

yang signifikan bagi pelaku UMKM yang mencintai uang. Tekanan ini mungkin membuat 

mereka merasa kewajiban pajak sebagai beban yang tidak wajar, sehingga mereka 

cenderung mencari cara untuk menghindari kewajiban tersebut, meskipun hal ini 

menurunkan kepatuhan mereka. 

Keterkaitannya dengan teori redistributive combines kepatuhan pajak dipandang 

sebagai kontribusi individu terhadap redistribusi kesejahteraan untuk masyarakat. Namun 

wajib pajak dengan love of money tinggi melihat uang sebagai simbol kesuksesan pribadi 

dan kebahagiaan mereka, bukan sebagai alat redistribusi atau kewajiban sosial, sehingga 

mereka merasa bahwa membayar pajak akan mengurangi kekayaan mereka tanpa 

memberikan manfaat langsung bagi mereka, sehingga memicu sikap negatif terhadap 

kepatuhan pajak. Bagi mereka yang sangat terobsesi pada uang mungkin menghindari pajak 

dengan cara-cara ilegal, seperti memanipulasi laporan pendapatan atau menunda 

pembayaran pajak, karena mereka merasa bahwa uang yang dikorbankan untuk membayar 

pajak seharusnya tetap menjadi milik mereka kemudian dengan adanya tekanan gijzeling 

yang berlebihan membuat mereka stres yang pada akhirnya memilih untuk tidak menaati 

kewajiban perpajakannya. 

6. Penerapan Tax Hostage (Gijzeling) Memoderasi Pengaruh Persepsi Korupsi terhadap 

Kepatuhan Pajak UMKM. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada wajib pajak tersebut, mereka 

sebagai wajib pajak berpendapat bahwa tax hostage (gijzeling) merupakan tindakan hukum 

yang sangat tegas dan memiliki efek jera yang kuat bagi seluruh wajib pajak. Meskipun 

persepsi korupsi tinggi, keberadaan ancaman gijzeling menjadi insentif negatif yang 

membuat mereka lebih cenderung mengesampingkan kekhawatiran terhadap kasus korupsi 

yang terjadi dan memaksa mereka untuk tetap mematuhi aturan perpajakan karena 

konsekuensi langsung dan beratnya hukuman bila melanggar. 

Sejalan dengan teori perpajakan seperti slippery slope framework, kepatuhan pajak 

dapat digerakkan melalui kekuatan otoritas (power of authority) atau kepercayaan (trust). 

Ketika kepercayaan melemah akibat persepsi korupsi yang tinggi, kebijakan seperti 

gijzeling dapat mengambil peran dominan dalam memastikan kepatuhan. Dengan ancaman 

gijzeling, bahkan individu yang merasa skeptis terhadap penggunaan dana pajak akan tetap 

membayar pajak demi menghindari hukuman tersebut. Kehadiran gijzeling menciptakan 

dinamika baru di mana perilaku wajib pajak tidak lagi hanya ditentukan oleh faktor 

psikologis seperti kepercayaan, tetapi juga oleh faktor eksternal berupa paksaan hukum. 

Perubahan pengaruh persepsi korupsi dari negatif menjadi positif signifikan 

menunjukkan bahwa gijzeling adalah mekanisme kuat untuk memaksa kepatuhan 

meskipun terdapat ketidakpuasan terhadap sistem yang ada. Namun, pendekatan berbasis 

hukuman ini idealnya hanya menjadi solusi sementara, karena strategi jangka panjang tetap 

memerlukan peningkatan transparansi dan kepercayaan untuk mendukung kepatuhan 

sukarela. 

Keterkaitannya dengan teori redistributive combines dalam lingkungan dengan tingkat 

persepsi korupsi tinggi, negara harus memastikan penerapan gijzeling secara transparan dan 

konsisten untuk menjaga efektivitasnya sebagai alat penegakan hukum. Meningkatkan 

akuntabilitas penggunaan pajak untuk mengurangi persepsi korupsi dan memperkuat 

kepatuhan sukarela wajib pajakdi masa depan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah yang telah diuraikan dalam pembahasan 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Locus of control berpengaruh negatif signifikan terhadap kepatuhan pajak UMKM di Kota 

Tangerang khususnya di Kecamatan Tangerang dan Kecamatan Karawaci. 
Locus of control berpengaruh negatif signifikan terhadap kepatuhan pajak, hal ini 

berarti wajib pajak yang menjalankan UMKM memiliki locus of external yang tinggi, 

sehingga mengakibatkan mereka merasa bahwa kepatuhan pajak bukan sepenuhnya 

tanggung jawab mereka dan mereka mungkin juga lebih terpengaruh oleh norma subjektif 

misalnya, tekanan sosial dari keluarga serta pelaku UMKM lain yang tidak patuh terhadap 

pajak, sehingga mereka lebih cenderung untuk tidak mematuhi aturan perpajakan. 
2. Love of money berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan pajak UMKM di Kota 

Tangerang khususnya di Kecamatan Tangerang dan Kecamatan Karawaci. 
Love of money berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan pajak, hal ini berarti 

wajib pajak yang menjalankan UMKM memiliki pendapat bahwa love of money tidak hanya 

memiliki arti keserakahan, tetapi bisa juga mencerminkan kesadaran finansial yang tinggi, 

sehingga mereka sebagai wajib pajak yang mencintai uang melihat kepatuhan pajak bukan 

sebagai beban, tetapi sebagai strategi untuk melindungi aset finansial mereka dan mencapai 

kesuksesan bisnis jangka panjang. 

3. Persepsi korupsi berpengaruh negatif signifikan terhadap kepatuhan pajak UMKM di Kota 

Tangerang khususnya di Kecamatan Tangerang dan Kecamatan Karawaci. 
Persepsi korupsi berpengaruh negatif signifikan terhadap kepatuhan pajak, hal ini 

berarti wajib pajak yang menjalankan UMKM memiliki pendapat bahwa telah hilangnya 

kepercayaan terhadap pemerintah bahwa pajak yang mereka bayarkan akan digunakan 
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secara efektif untuk kepentingan publik hal ini disebabkan karena tingginya kasus korupsi. 

UMKM yang sering kali memiliki keuntungan yang kecil, sehingga mereka cenderung lebih 

sensitif terhadap persepsi bahwa pajak yang mereka bayar tidak akan dikembalikan dalam 

bentuk pelayanan atau infrastruktur yang memadai. 
4. Locus of control berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan pajak dimoderasi 

penerapan tax hostage (gijzeling) UMKM di Kota Tangerang khususnya di Kecamatan 

Tangerang dan Kecamatan Karawaci. 

Locus of control berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan pajak dimoderasi 

penerapan tax hostage (gijzeling), hal ini berarti wajib pajak yang menjalankan UMKM 

memiliki pendapat bahwa penerapan tax hostage (gijzeling) dapat mengubah hubungan 

antara locus of control dan kepatuhan pajak dengan cara menguatkan locus of control 

internal. Mereka yang memiliki locus of control external yang tinggi, yang pada awalnya 

merasa tidak memiliki kendali dapat mulai mengubah pola pikirnya karena ancaman 

gijzeling menunjukkan bahwa konsekuensi ketidakpatuhan tidak sepenuhnya bergantung 

pada faktor eksternal, melainkan juga pada tindakan mereka sendiri yang berperan penting 

dalam menghindari hukuman melalui kepatuhan pajak. 
5. Love of money berpengaruh negatif signifikan terhadap kepatuhan pajak dimoderasi 

penerapan tax hostage (gijzeling) UMKM di Kota Tangerang khususnya di Kecamatan 

Tangerang dan Kecamatan Karawaci. 
Love of money berpengaruh negatif signifikan terhadap kepatuhan pajak dimoderasi 

penerapan tax hostage (gijzeling), hal ini berarti wajib pajak yang menjalankan UMKM 

memiliki pendapat bahwa penerapan  tax hostage (gijzeling) dapat menciptakan persepsi 

negatif terhadap otoritas pajak. Ancaman gijzeling dapat menyebabkan stres yang signifikan 

bagi pelaku UMKM yang mencintai uang. Tekanan ini mungkin membuat mereka merasa 

kewajiban pajak sebagai beban yang tidak wajar, sehingga mereka cenderung mencari cara 

untuk menghindari kewajiban tersebut, meskipun hal ini menurunkan kepatuhan mereka. 
6. Persepsi korupsi berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan pajak dimoderasi 

penerapan tax hostage (gijzeling) UMKM di Kota Tangerang khususnya di Kecamatan 

Tangerang dan Kecamatan Karawaci. 
Persepsi korupsi berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan pajak dimoderasi 

penerapan tax hostage (gijzeling), hal ini berarti wajib pajak yang menjalankan UMKM 

memiliki pendapat bahwa penerapan tax hostage (gijzeling) dapat membuat mereka lebih 

cenderung mengesampingkan kekhawatiran terhadap kasus korupsi yang terjadi dan 

memaksa mereka untuk tetap mematuhi aturan perpajakan karena konsekuensi langsung 

dan beratnya hukuman bila melanggar. Perubahan pengaruh persepsi korupsi dari negatif 

signifikan menjadi positif signifikan menunjukkan bahwa gijzeling adalah mekanisme 

kuat untuk memaksa kepatuhan meskipun terdapat ketidakpuasan terhadap sistem yang 

ada. 
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